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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Z Zei (dengan titik di atas) د 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض
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 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = 𝑖 ̅
ا  = u  او = au  او = �̅� 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلة    

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

فاطمة                  ditulis Fatimah 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan huruf yang 

diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh 
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ربنا              ditulis             rabbana 

البر              ditulis             al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس 

 Ditulis ar-rojulu الرجل 

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 Ditulis al-qamar القمر 

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis  ‘umirtu  امرت 

 ditulis            syai’un  شيء 
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MOTTO 

Tujuan pendidikan sejatinya untuk mempertajam kecerdasan, memperkukuh 

kemauan, serta memperhalus perasaan. (Tan Malaka)1 

 

 
1 Hambali, “Konsep Pendidikan dalam perspektif Tan Malaka” (Intelektualita, No. 1, III, 

2015), hlm. 3 
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ABSTRAK 

Himatul Aliyah. 2117241. Kesiapan Guru PAI Dalam Menerapkan Kurikulum 

Merdeka Belajar di MTs At-Taqwa Jatingarang Kecamatan Bodeh Kabupaten 

Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri K. H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Dr. Mochamad Iskarim, S.Pd.I., M.S.I. 

 

Kata kunci: Kurikulum merdeka belajar, Guru PAI 

 

Kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum yang dicanangkan oleh 

Menteri Nadiem Makarim yang mengandung arti kebebasan  berpikir serta 

kebebasan berinovasi. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana 

kebijakan MTs At-Taqwa Jatingarang dalam menyikapi adanya kurikulum merdeka 

belajar, bagaimana kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka 

belajar, apa faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam menerapkan 

kurikulum merdeka belajar. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan kebijakan yang dilakukan MTs AT-Taqwa Jatingarang dalam 

menerapkan kurikulum merdeka belajar, untuk mendeskripsikan kesiapan guru PAI 

dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar di MTs At-Taqwa Jatingarang, serta 

untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam menerapkan 

kurikulum merdeka belajar di MTs At-Taqwa Jatingarang.  

Penelitian ini merupakan penelitian Field Reseach dengan pendekatan 

kualitatif. Sumber data penelitian ini yaitu kepala madrasah, wakil bidang 

kurikulum, dan guru PAI. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan model Interaktif (Kondensasi data, penyajian data/display, dan 

verifikasi data), Sedangkan teknik keabsahan data pada penelitian ini menggunakan 

Triangulasi Sumber . 

Hasil penelitian ini ditemukan suatu kebijakan yang perlu dipatuhi oleh 

setiap guru maupun staf yang terdiri dari 3 kebijakan yaitu: (1) Kepala madrasah 

mendelegasikan unsur madrasah untuk mengikuti sosialisasi. (2)  Kepala madrasah 

mendelegasikan guru mengikuti bimbingan teknis mengenai kurikulum merdeka 

belajar. (3) Kepala madrasah MTs At-Taqwa Jatingarang membentuk sebuah tim 

untuk membuat kurikulum opersional  madrasah (KOM). Sedangkan kesiapan guru 

PAI di MTs At-Taqwa Jatingarang jika ditinjau dari 6 indikator kesiapan 

menunjukan respon yang cukup baik. Adapun faktor pendukungnya yaitu: (1) 

Adanya motivasi yang tinggi dari kepala sekolah. (2) Adanya sosialisasi dan 

pelatihan. Sementara faktor penghambatnya yaitu:  Sulitnya pada penerapan 

kegiatan P5RA dan penerapan penilaian/assesmen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia merupakan pendidikan yang telah melalui 

berbagai perubahan bentuk kurikulum. Salah satu dari perubahan tersebut 

yaitu kurikulum merdeka belajar. Kurikulum ini dirancang akibat dari 

pandemi yang dihadapi bangsa Indonesia dan seluruh bangsa di dunia. 

Hampir dua tahun keadaan bangsa Indonesia mengalami keterpurukan dari 

segi kesehatan, finansial, maupun segi yang lainya. Banyak peraturan-

peraturan yang ditetapkan demi menanggulangi penyebaran Covid-19, 

termasuk peraturan dalam pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi 

hampir digunakan pada seluruh proses pembelajaran dikarenakan semua 

pelaksanaan bersifat daring ketika pandemi Covid-19.2  

  Sejalan dengan hal tersebut Menteri Nadiem Makarim mengatakan , 

kurikulum merdeka belajar diluncurkan demi mengejar ketertinggalan 

learning loss sepanjang pandemi Covid-19 dan akan diterapkan di semua 

sekolah pada tahun 2023. Dalam proses penerapannya, terdapat    sekitar    

2.500    sekolah    penggerak    di    Indonesia    yang    sudah menerapkan  

kurikulum  merdeka  belajar.3 Selaras dengan hal tersebut, Kementerian 

Agama menetapkan kebijakan implementasi kurikulum merdeka pada 

madrasah melalui keputusan Menteri Agama Nomor 347 tahun 2022 tentang 

 
2Muhammad lIhsan, "Kesiapan Gurul Terhadap Implementasil Kurikulum Merdekal 

Belajar”(Banjarmasin, No. 1, I, 2022), hlm. 2. 
3Ahmad Rifa’i, "Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran PAI di Sekolah" (Jurnal 

syntax Admiration No. 8,   III, 2022), hlm. 2. 
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implementasi kurikulum merdeka di madrasah. Implementsi kurikulum 

merdeka di madrasah pada dasarnya mengikuti kebijakan yang di terapkan di 

sekolah oleh Kemendikbudristek, namun tentunya terdapat perbedaan pada 

madrasah sebab diperlukan adaptasi sesuai kebutuhan pembelajaran dengan 

penguatan Pendidikan Agama Islam yang menjadi kekhasan madrasah.4 

Mengikuti sebuah perubahan merupakan suatu kewajiban yang mau 

tidak mau semua sekolah harus mengikutinya, namun pada kenyataanya 

banyak guru yang merasakan kesulitan karena kurangnya pengalaman dan 

pemahaman akan konsep kurikulum merdeka belajar. Kurikulum ini 

merupakan sebuah kebijakan baru yang tentu saja memiliki hambatan untuk 

menerapkannya, termasuk guru yang menjadi komponen penting dalam 

pendidikan.5  Banyak guru yang mengalami kesulitan menemukan rujukan 

mendesain dan mengimplementasikan merdeka belajar. Dalam 

pelaksanaanya masih ada guru yang belum bisa keluar dari zona nyamannya, 

padahal pada kurikulum merdeka guru dituntut kreatif dan inovatif serta dapat 

mengembangkan materi secara mendalam, menarik, dan menyenangkan.6  

Selaras dengan hal tersebut, berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak Abdul Gafur Kholidin S. Pd. I selaku kepala madrasah di MTs At-

Taqwa Jatingarang, beliau mengatakan bahwa kurikulum sudah diterapkan di 

 
4 Muhammad Ali R., Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Madrasah, (Jakarta 

: Direktorat KSKK Dirjen Pendidikan Isalm Kementerian Agama RI, 2022), hlm. 2 
5 Kadek C.P., & Dedi Agung S. P., "Analisis Kesiapan Guru Dalam Penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar Di SDN 2 Cempaga" (Bali: Jurnal Pendidikan Dasar Rare Pustaka,No. 2, IV, 

2022), hlm.2. 
6 Siti Zulaiha, Tika M., & Meisin, “Problematika Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 

Merdeka” ( Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran, No. 2, November, IX, 2022), hlm.168 
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madrasah khususnya dikelas VII dan akan diterapkan di kelas VIII dan IX. 

Namun pada pelaksanaanya, masih terdapat beberapa hambatan bagi guru 

PAI dalam menerapakan kurikulum merdeka belajar. Meskipun demikian, 

mengikuti perubahan dari kurikulum ini adalah suatu keharusan untuk 

menerapkannya di MTs At-Taqwa Jatingarang.  

Berdasarkan paparan permasalahan di atas, hal inilah yang melatar 

belakangi penelitil untuk melakukanl penelitian tentangl Kesiapan Guru 

Pendidikan Agama Islamldalam Menerapkan Kurikulum Merdeka 

Belajar Di MTs At-Taqwa Jatingarang Kecamatan Bodeh Kabupaten 

Pemalang. Penelitian inil bertujuan untukl mengetahui seberapa jauhl 

kesiapan guru PAIl dalam menerapkan kurikuluml merdeka dil MTs At-

Taqwa Jatingarang. Diharapkan daril hasil penelitian inil adalah lembaga 

dapatl segera meresponl aspek yang belum mampul dipersipakan denganl 

baik olehl guru sehinggal pelaksanaan kurikuluml merdeka dapatl berjalan 

denganloptimal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl di latas, maka rumusanl pada penelitianl 

ini ladalah: 

1. Bagaimana kebijakan MTs At-Taqwa Jatingarang dalam menyikapi 

kurikulum  merdeka belajar? 

2. Bagaimana kesiapan guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan 

kurikulum merdeka belajar di MTs At-Taqwa Jatingarang? 
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3. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat guru PAI dalam 

menerapkan kurikulum merdeka belajar di MTs At-Taqwa Jatingarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian  adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kebijakan MTs At-Taqwa Jatingarang dalam 

menyikapi kurikulum merdeka belajar  

2.  Untuk mendeskripsikan kesiapan guru PAI dalam menerapkan 

kurikulum merdeka belajar di MTs At-Taqwa Jatingarang 

3. Untuk mengidentifikasikan faktor pendukung dan faktor penghambat 

bagi guru PAI dalam mempersiapan kurikulum merdeka belajar di MTs 

At-Taqwa Jatingarang 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitianl ini diharapkanl bermanfaat secara teoritisl dan praktis: 

1. Secaral Teoritis 

Manfaat teoritisl hasil penelitianl ini adalah dapatl menambah 

pengetahuan terkait pengembangan kurikulum serta menambah 

wawasan tentang adaptasi madrasah terhadap perubahan kurikulum. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru PAI, diharapkan penelitian ini dapat membantu serta 

mempermudah guru dalam mempersiapkan kurikulum merdeka 

belajar di sekolah. 
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b. Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

sekaligus masukan bagi sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar. 

c. Penelitian selanjutnya, dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya mengenai kurikulum merdeka belajar. 

E. Metode Penelitian 

Metode yangl digunakan dalaml penelitian inil yaitu sebagai lberikut: 

1. Jenisl dan Pendekatan 

a. Jenis penelitianl  

Penelitianl ini termasukl dalam penelitian llapangan, yaitu 

dilaksanakan di lokasi gejala yangl diteliti. Tujuanl dari penelitianl 

ini adalahl untuk menemukan fakta-fakta di lapangan melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi dan literatur sebelumnya.7 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung ke 

lokasi yang menjadi objek penelitian yaitu di MTs At-Taqwa 

Jatingarang, kemudian melakukan wawancara dengan kepala 

sekolah, wakil bidang kurikulum, serta guru PAI di madrasah guna 

mendapatkan informasi. 

b. Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana 

pendekatan ini mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, 

 
7Riyanto, Slamet, & Aghis, “Metode Penelitian Kuantitatif Penelitian di Bidang Manajemen, 

Teknik, Pendidikan dan Eksperimen” (Jakarta: Deepublish,2020), hlm. 79 
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berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami penjelasan mereka 

tentang dunia sekitarnya.8 Dalam Penelitian ini peneliti mencoba 

terjun seacara langsung untuk mendapatkan informasi seputar 

kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar di MTs 

At-Taqwa Jatigarang dengan cara mengidentifikasikan data melalui 

proses wawancara dengan beberapa informan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian 

Penelitian ini dikakukan di MTs At-Taqwa Jatingarang. 

Adapun pemilihan lokasi tersebut dengan alasan adanya relevansi 

masalah yang akan diteliti di Madrasah tersebut. MTs At-Taqwa 

Jatingarang adalah sekolah swasta yang memiliki banyak prestasi 

dan sudah menerapkan kurikulum merdeka belajar.  

b. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga bulan 

Agustus Tahun 2023. 

3. Sumberl Data 

Sumberl data yangl digunakan terdiril dari dual macam sumber, 

yaitu: 

a. Sumberl Data Primerl 

 
8Angki Aulia Muhammad,  Kesadaran Hukum Masyarakat Kampung Mahmud Untuk 

Memiliki Sertifikat Atas Hak Ulayat, (UPI, 2013), hlm. 66 
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Sumberl data primerl adalah informasi yangl diperoleh 

langsungl dari sumberl pertama, baikl atau pemahaman barul 

tentang faktal atau gagasan yang ldiketahui.9 Sumber datal primer 

merupakanl sumber datal utama yangl berhubungan denganl 

pembahasan yaknil data yangl didapatkan dari lnarasumber, yaitu 

kepala madrasah dan wakil bidang kuriklum,serta guru PAI di MTs 

At-Taqwa Jatingarang 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung yang ada 

relevansinya dengan pembahasan penelitian, sumber ini berasal dari 

buku, skripsi, dan jurnal.10Adapun yang termasuk dalam sumber 

data sekunder yaitu jurnal, buku, Skripsi, dan dokumen-dokumen 

yang berkaitan kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum 

merdeka belajar di MTs At-Taqwa Jatingarang. 

4. Teknik Pengumpulan 

a. Wawancara 

Wawancara yaitu komunikasi seseorang dengan orang lain 

secara tatap muka untuk memperoleh suatu informasil dengan 

melakukan tanya jawab berdasarkanl tujuan ltertentu.11  Peneliti 

 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017),hlm. 10 
10 Mahfud Sholihin, Analisis Data Penelitian Nenggunakan Software STATA,(Yogyakarta: 

Penerbit Andi (Anggota IKAPI), 2021), hlm. 26 
11lSukmawati, H. M. lBasri, & M. lAkhir, “Pembentukan Karakterl Berbasis Keteladananl 

Guru Danl Pembiasaan Muridl Sit All Biruni Jipangl Kota Makasar” (Jurnall Edukasi, No. 1, April, 

V, 2020), hlm. 94 
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melakukan wawancara secara langsung dengan subyek-subyek yang 

akan diteliti seperti kepala madrasah, wakil bidang kurikulum, serta 

guru PAI di MTs At-Taqwa Jatingarang untuk mendapatkan data 

primer mengenai kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum 

merdeka belajar.  

b. Observasil  

Observasil yaitu pengamatan serta pencatatanl secara sistematis  

pada lfenomena-fenomena yangl sedang lditeliti.12 Metode ini 

penelitil gunakan untuk mengamati kesiapan guru di MTs At-Taqwa 

Jatingarang dalam menerapkan kurikulum mereka belajar. Peneliti 

akan melakukan pengamatan secara langsung dalam proses 

pelaksanaan untuk memahami dan mendapatkan gambaran 

mengenai kurikulum merdeka belajar.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen tentang orang 

atau sekelompok orang, dan suatu kejadian atau peristiwa sosial.13 

Metode dokumentasi inil digunakan penulisl untuk mencaril 

keterangan ataul penjelasan yangl berupa lbuku, Jurnal, serta 

lcatatan-catatan penting yangl yang berkaitanl dengan penelitianl 

ini. 

 
12 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi” (At-Taqdum, No.1, VIII, 2016), hlm. 26. 
13 Yusuf, Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan, (Jakarta; Kencana. 2014) 
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5. Teknikl Analisis Datal 

Analisis data yaitu tahapan dimana seorang peneliti menganalisis 

sebuah data yang sebelumnya sudah dikumpulkan terlebih dahulu, yang 

dilakukan secara interaktif.14 Dalaml penelitian inil menggunakan 

teknis analisisl data modell interaktif yang dikembangkanl oleh lMiles, 

Huberman,dan Saldana dimana analisisldata dalam 

penelitianlkualitatif, dilakukan padalsaat pengumpulanldata 

lberlangsung, dan setelahl selesai mengumpulkan datal dalam periodel 

tertentu. Menurutl Miles, lHuberman, dan Saldanal tahap-tahap  dalam 

analisisl meliputi: 

a. Kondensasi Datal 

Kondensasi data berfokus pada proses pemilihan data, 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi yang mendekati selrh 

isi catatan lapangan secara tertlis.15Pada tahap inil peneliti 

mengkondensasil data denganl cara meringkasl data. Denganl 

meringkas datal hasil daril wawancara, lobservasi, dokumentasi 

peneliti dapatl mengkaitkan antara satu denganl lainya sehingga 

menguatkanl masing-masingl data yangl diperoleh danl dapat 

membuatl peneliti lebihl mudah ketika menganalisisl data. 

b. Penyajianl Data 

 
14 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data,(yogyakarta: Penerbit 

Andi (anggota IKAPI), 2018), hlm. 49 
15 lSukmawati, H. M. lBasri, & M. lAkhir, “Pembentukan Karakterl Berbasis Keteladananl 

Guru Danl Pembiasaan Muridl Sit All Biruni Jipangl Kota Makasar” …hlm. 95 
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Datal disajikan dalam bentuk bagan,  tabel dan bentuk 

lain,untuk memudahkan transfer data ke orang lain. Selain itu 

didalamnya juga terdapat informasi yang jelas dan pembaca bisa 

memahaminya dengan mudah16 Pada tahapl ini penelitil menyajikan 

datal dalam bentukl uraian singkatl serta  tabel yang dihasilkan dari 

wawancara dan observasi dengan kepala madrasah, wakil bidang 

kurikulum serta guru PAI  MTs At-Taqwa jatingarang terkait 

kebijakan sekolah dalam menanggapi kurikulum  merdeka belajar, 

kesiapan guru PAI di MTs At-Taqwa dalam menerapkan kurikulum 

merdeka belajar, serta faktor pendukung dan penghambat kesiapan 

guru PAI dalam menerapkan kurikulum tersebut. 

c. Pengambilan Kesimpulan 

Kesimpulanl dalam penelitianl kualitatif yaitu temuanl baru 

yangl sebelumnya beluml pernah lada17 Pada Tahap ini setelah 

peneliti menganalisis data kemudian dibuat kesimpulan yang 

disesuaikan dengan rumusan masalah yaitu bagaimana data-data 

disajikan dan dianalisis dengan cermat mengenai kesiapan guru 

dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar di MTs At-Taqwa 

Jatingarang, makal peneliti sudahl dapat membuatl kesimpulan datal 

verifikasi denganl didukung ldata-data danl bukti yangl kuat. 

6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 
16 Ahmad Rijali, "Analisis Data Kualitatif" (Banjarmasin : Jurnal Alhadharah, No. 33, 

Januari, XVII, 2018), hlm.6 
17Andi Achruh, “Komponen Dan Model Pengembangan Kurikulum” …………hlm. 6 
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Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

Triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan cara memanfaatkan sesesuatu yang lan diluar data itu sendiri, 

maka untuk keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding 

terhadap data tersebut. Terdapat beberapa macam triangulasi, yaitu 

triangulasi dengan pemeriksaan penggunaan sumber, metode, penyidik 

dan teori18  

Adapun dalam penelitian ini peneliti mengunakan triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda.19 Adapun langkah-langkahnya pemeriksaan data 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan terkait pelaksanaan dengan 

kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar di 

MTs At-Taqwa Jatingarang dengan hasil wawancara guru PAI 

b. Membandingkan hasil wawancara dengan guru PAI dengan hasil 

pengamatan di kelas 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dengan 

hasil wawancara guru PAI 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan wakil bidang kurikulum 

dengan hasil wawancara guru PAI 

 
18 Kasiyan, “Kesalahan Implementasi Teknik Triangulasi pada Uji Validitas Data Skripsi 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY” (No. 1, februari, XIII, 2015), hlm. 10 
19 Kasiyan, “Kesalahan Implementasi Teknik Triangulasi pada Uji Validitas Data Skripsi 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY” ……………………………..hlm. 10 
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang terkait 

dengan MTs At-Taqwa Jatingarang 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

       Untukl mempermudah penjelasanl dan pemahamanl pokok-pokokl 

masalah yangl akan dibahas, makal penelit menyusun sistematikal sebagai 

berikut: 

Babl I : lPendahuluan,didalamnya membahas tentang latar belakangl 

masalah, rumusanl masalah, tujuanl penelitian, kegunaanl 

penelitian, metodel penelitian danl sistematika penulisanl n 

Babl II: Landasanl teori, didalamnya terdapat deskripsi  teori yang 

menjelaskan kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum 

merdeka belajar. Adapun teori yag dibahas yaitu pertama membahas 

Kesiapan guru PAI. Kedua membahas pengembangan kurikulum 

secara umum. Ketiga membahas implementasi kurikulum merdeka 

belajar khususnya di madrasah. 

Bab III: Hasil penelitian kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum 

merdeka belajar di MTs At-Taqwa Jatingarang, terdiri dari empat 

sub bab : Pertama, profil MTs At-Taqwa Jatingarang. Kedua, 

kebijakan madrasah dalam menyikapi kurikulum merdeka belajar. 

Ketiga, penjelasan kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum 

merdeka belajar. Keempat, faktor pendukung dan faktor penghambat 

penerapan kurikulum merdeka belajar di madrasah 
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Bab IV: Berisi tentang analisis data kesiapan guru MTs At-Taqwa dalam 

menerapkan kurkulum merdeka di MTs At-Taqwa Jatingarang yang 

meliputi analisis kebijakan sekolah dalam menyikapi adanya 

kurikulum merdeka belajar. Analisis  kesiapan guru PAI dalam 

menerapkan kurikulum merdeka belajar di madrasah, serta analisis 

faktor pendukung dan faktor penghambat kesiapan guru PAI dalam 

penerapan kurikulum merdeka belajar. 

Bab V:  Berisi penutup, yang meliputi simpulan dan saran
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kesiapan guru PAI dalam menerapkan 

kurikulum merdeka belajar di MTs At-Taqwa Jatingarang dapat disimpukan 

sebagai berikut: 

1. MTs At-Taqwa Jatingarang mempunyai beberapa kebijakan yang perlu 

dipatuhi oleh setiap guru maupun staf yang lainya. Kebijakan tersebut 

yaitu: (1) Madrasah mendelegasikan semua unsur untuk mengikuti 

kegiatan sosialisasi (2) Kepala madrasah mendelegasikan wakil kepala 

madrasah dan guru untuk mengikuti pelatihan serta bimbingan teknis 

mengenai kurikulum merdeka belajar (3) Kepala madrasah MTs At-

Taqwa Jatingarang membentuk sebuah tim untuk membahas kurikulum 

opersional madrasah (KOM).  

2. Kesiapan guru PAI di MTs At-Taqwa Jatingarang dittinjau dari 6 

indikator menunjukan respon yang cukup baik terhadap penerapan 

kurikulum merdeka belajar.  

3.  Faktor pendukung guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka 

belajar yaitu: (1) Adanya pelatihan dan bimbingan teknis yang diikuti 

guru PAI dalam penerapan kurikulum merdeka belajar. (2) Adanya 

motivasi dan pembinaan dari kepala madrasah dalam mensukseskan 

kurikulum merdeka belajar. Sedangkan faktor yang menjadi penghambat 

guru PAI dalam penerapan kurikulum merdeka belajar  
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yaitu sulitnya dalam manajemen waktu pada penerapan Projek 

Penguatan profil Pelajar Pancasila dan pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin. 

Selain itu terdapat kendala pada penilaian pembelajaran kurikulum 

merdeka belajar. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan, peneliti menyadari 

masih banyak kekurangan di dalamnya, oleh karena itu peneliti memberikan 

beberapa saran untuk bahan pertimbangan sebagai penyempurnaan. Adapun 

saran tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi siswa  

Hendaknya lebih fokus lagi dalam pembelajaran agar 

membangun kerja sama yang baik dengan guru dalam menjalankan 

metode serta media pada kurikulum merdeka belajar. 

2. Bagi guru PAI  

Hendaknya lebih memperdalam materi penguatan Proyek Pelajar 

Pancasila Rahmatan Lil Alamin agar Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin 

serta memperdalam assesmen pembelajaran pada kurikulum merdeka 

belajar 

3. Bagi madrasah  

Hendaknya memilih proyek yang mudah dijangkau serta 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi madrasah agar tidak menjadi 

hambatan bagi guru, peserta maupun wali murid. 
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4.  Sapto Dyah H, S. E 20/09/1976 Guru S1 

5.  Fathakhul Akim, S. Ag 15/08/1981 Guru S1 

6.  Yugo Pamungkas, S. E 11/10/ 1979 Guru S1 

7.  Khoir Agus Pambudi S. 

Pd 

25/11/1979 Guru S1 

8.  Dwi Adi Setiawan, S. 

Pd 

19/09/1987 Guru S1 

9.  Anggun Agustina S. Pd 19/08/1988 Guru S1 

10.  Zainul Humaidi Amin, 

S. Pd. I 

25/02/ 1990 Guru S1 

11.  Subhan, S. Pd. I 25/01/1988 Guru S1 

12.  Agung CitaLaksana, 

S. Pd 

15/02/1990 Guru S1 

13.  Fajar Riadi Prambudi, 

S. Pd 

21/02/1989 Guru S1 



 
 

 
 

14.  Abdul Syukur, S. Pd. I 20/10/1988 Guru S1 

15.  Kuspendi, S. Pd. I 05/12/1991 Guru S1 

16.  Gusman Dwi Atmojo, 

S. Pd 

29/08/1991 Guru S1 

17.  Widya Syiaul Khasana, 

S. Pd 

 Guru S1 

18.  Musyarofah, S. Pd 29/12/1995 Guru S1 

19.  Rosalina Mawarni 31/12/1992 TU SMA 

20.  Danan Sori 01/02/ 1967 TU SMA 

21.  Akhmad Fakihudin, 

S.Pd 

24/101988 Kepala TU S1 

22.  Muhammad Tohirin, 

S. Pd 

 Guru S1 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4: Daftar Sarana dan Prasarana 

                                                                        

  
No.  Nama Ruang  

1.  Ruang kelas VI 

2.  Ruang kelas VII 

3.  Ruang kelas VII 

4.  Ruang perpustakaan 

5.  Ruang Kepala 

6.  Ruang Guru  

7.  Ruang TU 

8.  Ruang BK 

9.  Ruang computer 

10.  Tempatolahraga 

11.  WC guru dan WC 

siswa 



 
 

 
 

Lampiran 5: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA KESIAPAN GURU PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DALAM MENERAPKAN KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

DI MTS AT-TAQWA JATINGARANG 

A. Identitas Narasumber 

1. Nama  : Abdul Gafur Kholidin, S. Pd. I 

2. Jabatan  : Kepala Madrasah MTs At-Taqwa Jatingarang 

3. Alamat  : Desa Jatingarang Kec. Bodeh Kab. Pemalang 

B. Pelaksanan 

1. Hari/tanggal : 10 Agustus 2023 

2. Tempat  : MTs At-Taqwa Jatingarang 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah kurikulum merdeka belajar sudah diterapkan disini? 

2. Bagaimana kebijakan MTs At-Taqwa Jatingarang dalam menyikapi 

kurikulum merdeka belajar? 

3. Menurut bapak apakah guru PAI sudag memahami struktur kurikulum 

merdeka? 

4. Menurut bapak apakah guru PAI memahami serta sudah membuat 

perencanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar? 

5. Menurut bapak apakah guru PAI sudah melaksanakan proses pembelajaran 

sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat? 

6. Menurut bapak apakah  guru PAI sudah memahami dan membuat Modul 

ajar? 



 
 

 
 

7. Apakah sarana dan prasarana disini sudah mendukung untuk penerapan 

kurikulum merdeka belajar? 

8. Menurut bapak apakah guru PAI sudah memahami assesmen atau penilaian 

dalam kurikulum merdeka belajar? 

9. Apa sajakah faktor pendukung guru PAI dalam mempersiapkan kurikulum 

merdeka belajar? 

10. Apakah ada kendala yang dirasakan guru dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka? Bagaimana mereka mengatasinya?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA KESIAPAN GURU PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DALAM MENERAPKAN KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

DI MTS AT-TAQWA JATINGARANG 

A. Identitas Narasumber 

1. Nama  : Yugo Pamungkas S. E. 

2. Jabatan  : Wakil Bidang Kurikulum MTs At-Taqwa Jatingarang 

3. Alamat  : Desa Jatingarang Kec. Bodeh Kab. Pemalang 

B. Pelaksanan 

1. Hari/tanggal : 12 Agustus 2023 

2. Tempat  : MTs At-Taqwa Jatingarang 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah kurikulum merdeka belajar sudah diterapkan disini? 

2. Bagaimana kebijakan MTs At-Taqwa Jatingarang dalam menyikapi 

kurikulum merdeka belajar? 

3. Menurut bapak apakah guru PAI sudag memahami struktur kurikulum 

merdeka? 

4. Menurut bapak apakah guru PAI memahami serta sudah membuat 

perencanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar? 

5. Menurut bapak apakah guru PAI sudah melaksanakan proses pembelajaran 

sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat? 

6. Menurut bapak apakah  guru PAI sudah memahami dan membuat Modul 

ajar? 



 
 

 
 

7. Apakah sarana dan prasarana disini sudah mendukung untuk penerapan 

kurikulum merdeka belajar? 

8. Menurut bapak apakah guru PAI sudah memahami assesmen atau penilaian 

dalam kurikulum merdeka belajar? 

9. Apa sajakah faktor pendukung guru PAI dalam mempersiapkan kurikulum 

merdeka belajar? 

10. Apakah ada kendala yang dirasakan guru dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka? Bagaimana mereka mengatasinya?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA KESIAPAN GURU PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DALAM MENERAPKAN KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

DI MTS AT-TAQWA JATINGARANG 

A. Identitas Narasumber 

1. Nama  : Zainul Khumaedi Amin S. Pd. I 

2. Jabatan  :  Guru Akidah Akhlak MTs At-Taqwa Jatingarang 

3. Alamat  : Desa Jatingarang Kec. Bodeh Kab. Pemalang 

B. Pelaksanan 

1. Hari/tanggal : 16 Agustus 2023 

2. Tempat  : MTs At-Taqwa Jatingarang 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah kurikulum merdeka belajar sudah diterapkan disini? 

2. Apa bapak dapat memahami struktur kurikulum merdeka? 

3. Apakah bapak memahami serta sudah membuat perencanaan pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka belajar? 

4. Apakah bapak sudah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat? 

5. Apakah bapak sudah memahami dan membuat Modul ajar? 

6. Apakah sarana dan prasarana disini sudah mendukung untuk penerapan 

kurikulum merdeka belajar? 

7. Apakah bapak sudah memahami assesmen atau penilaian dalam kurikulum 

merdeka belajar? 



 
 

 
 

8. Apa sajakah faktor pendukung guru PAI dalam mempersiapkan kurikulum 

merdeka belajar? 

9. Apakah ada kendala yang dirasakan guru dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka? Bagaimana mereka mengatasinya?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA KESIAPAN GURU PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DALAM MENERAPKAN KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

DI MTS AT-TAQWA JATINGARANG 

A. Identitas Narasumber 

1. Nama  : Abdul Syukur S. Pd. I 

2. Jabatan  : Guru Fikih MTs At-Taqwa Jatingarang 

3. Alamat  : Desa Jatingarang Kec. Bodeh Kab. Pemalang 

B. Pelaksanan 

1. Hari/tanggal : 18 Agustus 2023 

2. Tempat  : MTs At-Taqwa Jatingarang 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah kurikulum merdeka belajar sudah diterapkan disini? 

2. Apa bapak dapat memahami struktur kurikulum merdeka? 

3. Apakah bapak memahami serta sudah membuat perencanaan pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka belajar? 

4. Apakah bapak sudah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat? 

5. Apakah bapak sudah memahami dan membuat Modul ajar? 

6. Apakah sarana dan prasarana disini sudah mendukung untuk penerapan 

kurikulum merdeka belajar? 

7. Apakah bapak sudah memahami assesmen atau penilaian dalam kurikulum 

merdeka belajar? 



 
 

 
 

8. Apa sajakah faktor pendukung guru PAI dalam mempersiapkan kurikulum 

merdeka belajar? 

9. Apakah ada kendala yang dirasakan guru dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka? Bagaimana mereka mengatasinya?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA KESIAPAN GURU PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DALAM MENERAPKAN KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

DI MTS AT-TAQWA JATINGARANG 

A. Identitas Narasumber 

1. Nama  :  M. Tohirin S. Pd. I 

2. Jabatan  : Guru Al-Qur’an dan Hadist MTs At-Taqwa Jatingarang 

3. Alamat  : Desa Jatingarang Kec. Bodeh Kab. Pemalang 

B. Pelaksanan 

1. Hari/tanggal : 21 Agustus 2023 

2. Tempat  : MTs At-Taqwa Jatingarang 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah kurikulum merdeka belajar sudah diterapkan disini? 

2. Apa bapak dapat memahami struktur kurikulum merdeka? 

3. Apakah bapak memahami serta sudah membuat perencanaan pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka belajar? 

4. Apakah bapak sudah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat? 

5. Apakah bapak sudah memahami dan membuat Modul ajar? 

6. Apakah sarana dan prasarana disini sudah mendukung untuk penerapan 

kurikulum merdeka belajar? 

7. Apakah bapak sudah memahami assesmen atau penilaian dalam kurikulum 

merdeka belajar? 



 
 

 
 

8. Apa sajakah faktor pendukung guru PAI dalam mempersiapkan kurikulum 

merdeka belajar? 

9. Apakah ada kendala yang dirasakan guru dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka? Bagaimana mereka mengatasinya?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA KESIAPAN GURU PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DALAM MENERAPKAN KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

DI MTS AT-TAQWA JATINGARANG 

A. Identitas Narasumber 

1. Nama  :  Kuspendi S. Pd. I 

2. Jabatan : Guru SKI MTs At-Taqwa Jatingarang 

3. Alamat  : Desa Jatingarang Kec. Bodeh Kab. Pemalang 

B. Pelaksanan 

1. Hari/tanggal : 20 Agustus 2023 

2. Tempat : MTs At-Taqwa Jatingarang 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah kurikulum merdeka belajar sudah diterapkan disini? 

2. Apa bapak dapat memahami struktur kurikulum merdeka? 

3. Apakah bapak memahami serta sudah membuat perencanaan pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka belajar? 

4. Apakah bapak sudah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat? 

5. Apakah bapak sudah memahami dan membuat Modul ajar? 

6. Apakah sarana dan prasarana disini sudah mendukung untuk penerapan 

kurikulum merdeka belajar? 

7. Apakah bapak sudah memahami assesmen atau penilaian dalam kurikulum 

merdeka belajar? 



 
 

 
 

8. Apa sajakah faktor pendukung guru PAI dalam mempersiapkan kurikulum 

merdeka belajar? 

9. Apakah ada kendala yang dirasakan guru dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka? Bagaimana mereka mengatasinya?  

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6: Transkip Hasil Wawancara 

 

Transkip Hasil Wawancara 1 

 

Informan  : Abdul Gafur Kholidin, S. Pd. I 

Hari/Tanggal  : Senin, 10 Agustus 2023 

Jabatan  : Kepala Madrasah 

Tempat  : Kantor MTs At-Taqwa Jatingarang 

No Subyek Wawancara 

1. H “Sejak kapan MTs At-Taqwa Jatingarang menerapkan 

kurikulum merdeka belajar?” 

 A “Mulai tahun ajaran baru mba, tepatnya dibulan agustus 

tahun 2023” 

2. H “Bagaimana kebijakan madrasah dalam menyikapi 

kurikulum merdeka belajar?” 

 A “Cara yang saya ambil dalam menentukan kebijakan 

yang pertama menampung segala aspirasi guru, segala 

permasalahan yang dihadapi guru khususnya guru dalam 

mapel PAI kaitanya dengan penerapan kurikulum 

merdeka belajar selain itu saya juga tentunya memotivasi 

dan mengawasi, jika guru belum mampu menyelesaikan 

barulah saya mengambil keputusan yang saya pandang 

baik kemudian mengevaluasinya. Sebelum menerapkan 

kebijakan tentunya saya perlu mempertimbangkan 



 
 

 
 

dampak yang diakibatkan dari sebuah kebijakan, oleh 

karena itu saya perlu melibatkan guru untuk memberikan 

masukan dalam penerapan kurikulum merdeka belajar, 

dikarenakan setelah saya membuat kebijakan semua 

harus mematuhinya. Dalam menyikapi adanya 

kurikulum merdeka belajar saya mendelegasikan guru 

PAI untuk selalu mengikuti kegiatan pelatihan, 

bimbingan teknis, mewajibkan guru untuk mempelajari 

melalui berbagai platform belajar, melakukan MGMP, 

serta membuat suatu tim untuk membahas (P5) agar bias 

cepat dilaksanakan dengan baik, dan tentunya setiap guru 

harus mematuhinya, selain itu saya juga membentuk 

suatu tim untuk membuat kutikulum operasional 

madrasah (KOM) agar mempermudah madrasah dalam 

menerapkan kurikulum merdeka belajar” 

3. H Menurut bapak apakah guru PAI madrasah sudah 

memahami struktur dan materi PAI pada kurikulum 

merdeka belajar? 

 A “Menurut saya, guru PAI di madrasah ini masih dalam 

proses memahami struktur dan materi kurikulum 

merdeka belajar, disamping itu saya terus melakukan 

pelatihan serta bimbingan teknis terhadap mereka” 



 
 

 
 

4. H “Menurut bapak apakah guru PAI di madrasah sudah 

memahami dan merancang perencanaan 

pembelajaran?” 

 A “Menurut saya terkait perencanaan pembelajaran guru 

sudah mulai memahaminya. Dikarenakan mereka sudah 

mengumpulkan terkait CP, TP, ATP, dan modul ajar 

sesuai dengan mapel yang diampu masing-masing” 

5. H “Menurut bapak apakah guru PAI sudah melaksanakan 

proses pembelajaran dengan baik?” 

 A “Setelah pergantian kurikulum saya melihat guru disini 

lebih mematangkan persiapanya sebelum masuk kelas, 

guru PAI mempelajari CP, TP, ATP terlebih dahulu, 

kemudian metode dan medianya disusaikan kebutuhan 

sehingga siswa aktif dan tidak fokus pada buku siswa 

saja, serta pembelajaran berjalan dengan lancar” 

6. H “Menurut bapak, apakah guru PAI sudah memahami 

dan membuat modul ajar?” 

 A “Guru PAI sudah membuat modul ajar untuk 

menerapkan kurikulum. Karena memang dari awal saya 

memerintahkan seluruh guru untuk merancang CP, TP, 

ATP, serta modul ajar” 

 



 
 

 
 

7. H “Apakah sarana dan prasarana disini sudah memadai 

untuk mendukung penerapan kurikulum merdeka 

belajar?” 

 A “Alhamdulillah sarana dan prasarana disini bisa 

dikatakan cukup memadai sehingga proses penerapan 

kurikulum tidak menjadi permaslahan yang serius” 

8. H “Menurut bapak, apakah guru PAI di madrasah sudah 

bisa melakukan kegiatan penilaian atau asesmen 

pembelajaran?” 

 A “Untuk penilaian dan assesmen menurut pandangan 

saya guru pai disini masih mendapatkan kebingungan 

sebab terdapat penilaian preoyek penguatan profil 

pelajar Pancasila, dalam kurikulum merdeka belajar 

terdapat 2 penilaian yaitu assesmen sumatif dan 

assesmen formatif” 

9. H “Menurut bapak, apa yang menjadi faktor pendukung 

kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum 

merdeka belajar? 

 A “Guru di MTs At-taqwa ini telah diberikan berbagai 

kegiatan dan pelatihan tentang kurikulum merdeka 

belajar. Hal ini akan terus dilakukan pelatihan dan 

pembinaan sesuai dengan kebutuhan, sebagai pimpinan 

saya juga selalu memberikan motivasi dan pembinaan 



 
 

 
 

kepada guru agar terus meningkatkan kompetensinya 

dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar. Tentang 

ketersediaan sarana dan prasarana, kami juga terus 

mengupayakan untuk memenuhi sarana dan prasarana 

yang standar dalam pelaksanaan pembelajaran di 

madrasah ini” 

10. H “Menurut bapak, apa yang menjadi faktor pendukung 

kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum 

merdeka belajar?” 

 A “Guru PAI di MTs ini memang mengalami kendala 

dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar pada 

pembelajaran. Faktor yang menghambat diantaranya 

yaitu dalam penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin dan 

penilaian assesmen” 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Transkip Hasil Wawancara 2 

Informan  : Yugo Pamungkas, S.E 

Hari/Tanggal  : Rabu 12 Agustus 2023 

Jabatan  : Wakil bidang kurikulum MTs At-Taqwa J 

Tempat  : Kantor MTs At-Taqwa Jatingarang 

Hasil Wawancara : 

No. Subyek Wawancara 

1.  H “Sejak kapan MTs At-Taqwa Jatingarang menerapkan 

kurikulum merdeka belajar?” 

 Y “Sejak Agustus 2023” 

2.  H “Bagaimana kebijakan madrasah dalam menyikapi 

kurikulum merdeka belajar?” 

 Y “Kurikulum merdeka belajar memang membuat para guru 

kebingungan dalam menerapkanya,apalagi madrasah baru 

menerapkannya disini. Sehingga perlu dukungan dan 

pembinaan dari kepala madrsah sangatlah dibutuhkan, 

didalam penerapan kurikulum merdeka belajar kepala 

madrasah dan guru bukanlah suatu hal yang dipisahkan. 

Keduanya ini merupakan suatu tim yang mempunyai tujuan 

yang sama dan memiliki perannya masing-masing. Karena 



 
 

 
 

kurikulum terdiri dari beberapa aspek yang harus dikerjakan 

bersama seperti pembuatan CP, TP, ATP dan penerapan 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan Lil Alamin, 

sehingga bagai manalangkah kedepanya kami menentukan 

bersama. Kesiapanya disesuaikan dengan kebijakan yang 

telah disepakati pada musyawarah dengan kepala sekolah, 

serta mengikuti pelatihan-pelatihan mengenai kurikulum 

merdeka belajar, serta membuat kurikulum operasional 

madrasah (KOM) untuk merancang pembelajaran 

intrakulikuler maupun proyek pelajar pancasila rahmatan lil 

Alamin. Kebijakan yang sudah disepakati sudah 

dilaksanakan meskipun belum berjalan maksimal mba, 

begitupun dengan guru-guru PAI, mereka juga sedang 

proses melaksanakan perintah dari kebijakan tersebut” 

3.  H “Menurut bapak apakah guru PAI madrasah sudah 

memahami struktur dan materi PAI pada kurikulum merdeka 

belajar? 

 Y “Sebagian guru di MTs At-Taqwa sudah mengikuti beragam 

pelatihan untuk mengembangkan potensi, ya.. karna didalam 

kurikulum merdeka banyak yang harus dipahami seperti 

pembelajaran intrakulikuler, didalam kurikulum merdeka 

juga terdapat, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan 

Pelajar Rahmatan Lil Alamin. Adapun materi PAI disini 



 
 

 
 

terdapat dalam 4 mata pelajaran yaitu Fikih, Akidah Akhlak, 

Qurdist dan SKI” 

4.  H “Menurut bapak apakah guru PAI di madrasah sudah 

memahami dan merancang perencanaan pembelajaran?” 

 Y “Guru mapel PAI masih berusaha dalam memahami 

penyusunan perencanaan pembelajaran mba. Meskipun pada 

prakteknya tidak mudah tetapi mereka sudah ada gambar 

terkait CP, TP, ATP, dan modul ajar” 

5.  H “Menurut bapak apakah guru PAI sudah melaksanakan 

proses pembelajaran dengan baik?” 

 Y “Guru PAI menjalankan proses pembelajaran sesuai dengan 

standar yang sudah ditetapkan, adapun untuk proyeknya 

dilakukan secara beriringan dengan pembelajaran 

intrakulikuler dengan mengambil 3 tema. tema yang sedang 

dilakukan yaitu tema kewirausahaan” 

6.  H “Menurut bapak, apakah guru PAI sudah memahami dan 

membuat modul ajar?” 

 Y Sebelum penerapan kurikulum merdeka belajar kami 

merancang modul ajar mb, sedangkan modul ajar ini menjadi 

pegangan guru untuk melaksanakan pembelajaran 

7.  H “Apakah sarana dan prasarana disini sudah memadai untuk 

mendukung penerapan kurikulum merdeka belajar?” 



 
 

 
 

 Y Sarana prasarana dalam mendukung penerapan kurikulum 

merdeka belajar cukup mewadai mba, namun tentunya tetap 

adanya pembenahan” 

8.  H Menurut bapak, apakah guru PAI di madrasah sudah bisa 

melakukan kegiatan penilaian atau asesmen pembelajaran?” 

 Y Masih Sebagian guru dalam proses pemahaman mengenai 

hal ini mba karena ada kegiatan penilaian assesmen formatif 

dan assesmen sumatif.” 

9.  H “Menurut bapak, apa yang menjadi faktor pendukung 

kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka 

belajar? 

 Y Salah satu faktor yang mendukung penerapan kurikulum 

merdeka belajar di madrasah disini yaitu adanya motivasi 

yang tinggi dari kepala sekolah dalam membina guru serta 

adanya pelatihan-pelatihan yang diikuti para guru” 

10.  H “Menurut bapak, apa yang menjadi faktor penghambat 

kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka 

belajar? 

 Y “Masih Sebagian guru PAI mengalami kesulitan dalam 

penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan 

Pelajar Rahmatan Lil Alamin, karena proyek ini merupakan 

gabungan dari 3 mata pelajaran yang mengharuskan 



 
 

 
 

menyelesaikan 3 tema dalam 4 minggu, selain itu pada 

penilaian assesmen juga kami masih awam" 

 

Transkip Hasil Wawancara 3 

Informan  : Zainul Khumaedi Amin, S. Pd. I 

Hari/Tanggal  : 16 Agustus 2023 

Jabatan  : Guru Akidah Akhlak MTs At-Taqwa Jatingarang 

Tempat  : Kantor MTs At-Taqwa Jatingarang 

Hasil Wawancara : 

No. Subyek Wawancara 

1.  H “Sejak kapan MTs At-Taqwa Jatingarang menerapkan 

kurikulum merdeka belajar?” 

 Z “Sejak Agustus 2023, namun baru kelas VII” 

2.  H “Apakah bapak sudah memahami struktur kurikulum dan 

materi PAI pada kurikulum merdeka belajar?” 

 Z “Dalam struktur kurikulum merdeka belajar terbagi menjadi 

2 yaitu pembelajaran intrakulikuler dan Proyek Penguatan 

Pelajar Pancasila Rahmatan Lil Alamin. Adapun Materi PAI 

terdapat pada Qurdist, SKI, Fikih, dan Akidah Akhlak. Saya 

sendiri masih memahami pembelajaran akidah akhlak dalam 

kurikulum merdeka belajar. Sebenarnya materinya masih 



 
 

 
 

sama tetapi dalam cara imolementasinya yang berbeda. 

karena pada kurikulum merdeka belajar lebih membebaskan 

peserta didik dalam memilih kegiatan pembelajaran” 

3.  H “Apakah bapak sudah memahami perencanaan pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka belajar?” 

 Z “Awalnya saya bingung pastinya mba terkait perencanaan 

pembelajaran merdeka belajar, belum ada gambaran sama 

sekali. Tapi setelah mengikuti pelatihan menjadi lebih 

paham. Sebelum melakukan pembelajaran kita perlu 

menyusun CP, TP, ATP, modul ajar. Selain itu juga kita 

perlu menyusun terkait proyek apa yang akan dilakukan 

dalam proyek pelajar Pancasila dan pelajar rahmatn 

lilAlamin” 

4.  H “Apakah bapak sudah melaksanakan proses pembelajaran 

sesuai dengan perencanaan pembelajaran?” 

 Z “Saya berusaha melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

dengan standar yang sudah ditetapkan, adapun untuk 

proyeknya dilakukan secara beriringan dengan pembelajaran 

intrakulikuler dengan mengambil 3 tema. tema yang sedang 

dilakukan yaitu tema kewirausahaan” 

5.  H “Apakah bapak memahami modul ajar dan sudah 

membuatnya” 



 
 

 
 

 Z “Untuk modul ajar kami sudah menyiapkanya, dan nantinya 

menjadi pegangan guru didalam pembelajaran” 

6.  H “Apakah sarana dan prasarana disini sudahh mendukung 

proses penerapan kurikulum merdeka belajar?” 

 Z “Sarana dan prasarana cukup baik dalam menerapkan 

kurikulum merdeka belajar” 

7.  H “Apakah bapak sudah memahami dan meklasanakan 

penilaian pada krikulum merdeka belajar?” 

 Z “Jujur saja saya masih merasa bingung dengan penilaian 

pada kurikulum merdeka belajar mb, namun wlaupun 

demikian kami terus melakukan pelatihan agar menjadi 

paham” 

8.  H “Menurut bapak, apa yang menjadi faktor pendukung 

kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka 

belajar?” 

 Z “Faktor yang menjadi pendukung yang saya rasakanya itu 

motivasi dari kepala madrasah dan pembinaan dari beliau, 

selain itu pelatihan-pelatihan yang membantu kami, dan 

diskusi dengan para guru dalam melaksanakan kurikulum 

merdeka belajar” 

9.  H “Menurut bapak, apa yang menjadi faktor penghambat 

kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka 

belajar?” 



 
 

 
 

 Z “Memang guru MTs sudah beberapa kali mengikuti 

pelatihan tentang kurikulum merdeka belajar, namun dalam 

pelaksanaanya belum optimal. Karna sebagai guru juga saya 

masih mengalami kendala dalam P5RA, dalam proyek ini 

saya masih bingung” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Transkip Hasil Wawancara 4 

Informan  : Abdusyukur, S. Pd. I 

Hari/Tanggal  : 18 Agustus 2023 

Jabatan  : Guru Fikih MTs At-Taqwa Jatinagarang 

Tempat  : Kantor MTs At-Taqwa Jatingarang 

Hasil Wawancara : 

No. Subyek Wawancara 

1.  H “Sejak kapan MTs At-Taqwa Jatingarang menerapkan 

kurikulum merdeka belajar?” 

 S “Sejak agustus tahun ini” 

2.  H “Apakah bapak sudah memahami struktur kurikulum dan 

materi PAI pada kurikulum merdeka belajar?” 

 S “Saya rasa mulai paham mengenai struktur kurikulum 

merdeka belajar, awalnya memang susah untuk dipahami, 

namun setelah diadakanya pelatihan alhamdulillah ada titik 

temu, yang saya pahami di kurikulum merdeka terdapat 2 

bagian yaitu pembelajaran intrakulikuler yang terdiri dari 

beberapa mapel pelajaran, kemudian ada Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila Rahmatan Lil Alamin dan 

ekstrakulikuler. sedangkan materi PAI nya terdapat pada 

mata pelajaran yaitu Qurdist, SKI, Fikih, dan Akidah Akhlak 



 
 

 
 

3.  H “Apakah bapak sudah memahami perencanaan pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka belajar?” 

 S “Untuk mata pelajaran fikih dalam perencanaan 

pembelajaran insya allah sudah memahaaminya, karena 

setelah pelatihan kami disuruh membuat CP, TP, ATP, dan 

modul ajar serta dikumpulkan kemadrsah, sehingga perlahan 

tentunya dapat memahamihal tersebut” 

4.  H “Apakah bapak sudah melaksanakan proses pembelajaran 

sesuai dengan perencanaan pembelajaran?” 

 S “Agar lebih efektif dan efesien saya mempelajari CP, TP, 

ATP dan Modul Ajar pada malam harinya sehingga pada 

proses pembelajaran saya tidak perlu memikirkan metode 

atau medianya. sedangkan untuk tema pada P5RAnya yang 

sedang berlangsung yaitu kewirauhaan” 

5.  H “Apakah bapak memahami modul ajar dan sudah 

membuatnya?” 

 S ‘Kami sudah membuat modul ajar mba. Langkah pertama 

membuat modul ajar yaitu dengan mengembangkan tujuan 

pembelajaran dengan cara menganalisis capaian 

pembelajaran terlebih dahulu, setelah itu kompetensi yang 

berdasarkan pada capaian Pembelajaran. Langkah kedua 

mengembangkan alur tujuan pembelajaran dengan cara 

menganalisis capaian pembelajaran terlebih dahulu, lalu 



 
 

 
 

menganalisis kompetensi yang berdasarkan pada capaian 

pembelajaran. Langkah ketiga yaitu merumuskan capaian 

pembelajaran, dengan cara memperbaruhi kompetensi inti 

(KI) dan Kompetensi dasar(KD) menjadi capaian 

pembelajaran (CP) yang digunakan saat pelajaran 

berlangsung” 

6.  H “Apakah sarana dan prasarana disini sudahh mendukung 

proses penerapan kurikulum merdeka belajar?” 

 S “Menurut saya sejauh ini sarana dan prasaranya tidak 

menjadi hambatan 

7.  H “Apakah bapak sudah memahami dan meklasanakan 

penilaian pada krikulum merdeka belajar?” 

 S “Jujur saja saya masih kebinngungan mba mengenai 

penilaian pada kurikulum merdeka belajar. Sebab terdapat 

perbedaan dengan kurikulum sebelumnya. Pada penilaian 

kurikulum Namanya assesmen. kemudiam assesmen ini 

dibagi menjadi 2 yaitu assesmen sumatif dan assesmen 

formatif” 

8.  H “Menurut bapak, apa yang menjadi faktor pendukung 

kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka 

belajar?” 

 S “Kepala madrasah selalu memberikan motivasi dan 

pembinaan agar kami sebagai guru selalu mengembangkan 



 
 

 
 

keterampilan dalam menerapkan kurikulum merdeka 

belajar” 

9.  H “Menurut bapak, apa yang menjadi faktor penghambat 

kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka 

belajar?” 

 S “Kendalanya tentunya banyak, namun yang paling menjadi 

hambatanya itu beratnya dalam menerapkan P5RA, dan 

sampai sekarang kami masih mempelajarinya mba” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transkip Hasil Wawancara 5 



 
 

 
 

Informan  : Muhammad Mutohirin, S. Pd. I 

Hari/Tanggal  : 21 Agustus 2023 

Jabatan  : Guru Al-Qur’an Hadist MTs At-Taqwa Jatingarang 

Tempat  : Kantor MTs At-Taqwa Jatingarang 

Hasil Wawancara : 

No. Subyek Wawancara 

1.  H “Sejak kapan MTs At-Taqwa Jatingarang menerapkan 

kurikulum merdeka belajar?” 

 S “Tahun 2023 bulan agustus” 

2.  H “Apakah bapak sudah memahami struktur kurikulum dan 

materi PAI pada kurikulum merdeka belajar?” 

 S “Alhamdulillah sekarang sudah paham keseluruhan merdeka 

belajar khususnya dalam mata pelajaran Al-Qur’an dan 

Hadist. Sebenarnya secara keseluruhan mudah dipahami 

hanya saja bedanya pada Penguatan Profil Proyek Pelajar 

Pancasila Rahmatan Lil Alamin yang nantinya menghasilkan 

suatu karya atau produk hasil nyata pada kurikulum merdeka 

belajar” 

3.  H “Apakah bapak sudah memahami perencanaan pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka belajar?” 



 
 

 
 

 S “Alhamdulillah kami sudah membuat perencanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan standar pada kurikulum 

merdeka mb” 

4.  H “Apakah bapak sudah melaksanakan proses pembelajaran 

sesuai dengan perencanaan pembelajaran?” 

 S  

5.  H “Apakah bapak memahami modul ajar dan sudah 

membuatnya?” 

 S “Modul ajar merupakan sesuatu hal yang penting dalam 

penerapakan kurikulum merdeka belajar. modul ajar ini 

penjabaran dari CP, TP, dan ATP. sedangkan kami sudah 

membuatnya lebih dulu mba, sesuai perintah kepala 

madrasah” 

6.  H “Apakah sarana dan prasarana disini sudahh mendukung 

proses penerapan kurikulum merdeka belajar?” 

 S  

7.  H “Apakah bapak sudah memahami dan meklasanakan 

penilaian pada krikulum merdeka belajar?” 

 S  

8.  H “Menurut bapak, apa yang menjadi faktor pendukung 

kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka 

belajar?” 

 S  



 
 

 
 

9.  H “Menurut bapak, apa yang menjadi faktor penghambat 

kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka 

belajar?” 

 S  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Transkip Hasil Wawancara 6 

Informan  : Kuspendi, S. Pd. I 

Hari/Tanggal  : 20 Agustus 2023 

Jabatan : Guru  SKI MTs At-Taqwa Jatingarang 

Tempat  : Kantor MTs At-Taqwa Jatingarang 

Hasil Wawancara : 

No. Subyek Wawancara 

1.  H “Sejak kapan MTs At-Taqwa Jatingarang menerapkan 

kurikulum merdeka belajar?” 

 K “Pelaksanaanya secara bertahap. untuk tahun 2023 ini baru 

kelas VII” 

2.  H “Apakah bapak sudah memahami struktur kurikulum dan 

materi PAI pada kurikulum merdeka belajar?” 

 K “Awalnya saya merasa bingung mba dengan kurikulum 

merdeka belajar, yang dikatakan merdeka itu bagaimana. 

Tetapi dari pihak Madrasah selalu mendelegasikan guru 

untuk mengikuti bimbingan teknis atau pelatihan sehingga 

secara perlahan kami paham konsep kurikulum merdeka 

belajar” 

3.  H “Apakah bapak sudah memahami perencanaan pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka belajar?” 



 
 

 
 

 K “Sebelum melaksanakan pembelajaran kami membuat CP, 

TP, dan Modul ajar untuk dijadikan pedoman dalam 

melaksanakan kurikulum merdeka belajar” 

4.  H “Apakah bapak sudah melaksanakan proses pembelajaran 

sesuai dengan perencanaan pembelajaran?” 

 K “Saya melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

modul ajar, karena modul ajar menjadi pedoman dalam 

melaksanakan kurikulum merdeka belajar” 

5.  H “Apakah bapak memahami modul ajar dan sudah 

membuatnya?” 

 K “Alhamdulilllah untuk modul ajar kami sudah 

mempersiapkanya lebih awal bersama dengan perancangan 

capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan alur tujuan 

pembelajaran” 

6.  H “Apakah sarana dan prasarana disini sudahh mendukung 

proses penerapan kurikulum merdeka belajar?” 

 K “Sarana dan prasaranya cukup memadai walaupun sekolah 

kami dipegunungan namun dalam hal ini tidak menjadi 

hambatan” 

7.  H “Apakah bapak sudah memahami dan meklasanakan 

penilaian pada krikulum merdeka belajar?” 

 K “Dalam kurikulum merdeka belajar namnaya assesmen 

pembelajaran. tentunya perlu adanya penyesuaian, meskipun 



 
 

 
 

terkadang saya mengalami kesulitan tapi saya selalu belajar 

dan mengikuti pelatihan” 

8.  H “Menurut bapak, apa yang menjadi faktor pendukung 

kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka 

belajar?” 

 K “Hal-hal yang menjadi faktor pendukung dalam menerapkan 

kurikulum merdeka belajar di madrasah adalah pelatihan 

yang sudah diberikan kepada kami, motivasi serta 

pembinaan yang diberikankepala madrasah, diskusi yang 

kami lakukan dengan teman sejawat dan guru di sekolah lain 

yang sudah menerapkan kurikulum merdeka belajar” 

9.  H “Menurut bapak, apa yang menjadi faktor penghambat 

kesiapan guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka 

belajar?” 

 K “Sebagai guru saya mendapatkan hambatan dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka belajar P5PPRA, mengapa 

demikian, karena dalam proyek ini sebuah kolaborasi dengan 

dua mata pelajaran yang lainya, membutuhkan biaya, dan 

tentunya hal ini perlu mendapatkan support dari madrasah 

dan wali murid” 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7: Hasil Observasi 

CATATAN LAPANGAN 1 

Metode pengumpulan data : Observasi Madrasah 

Hari/tanggal          : 11 Juli 2023 

Tempat          : MTs At-Taqwa Jatingarang 

Deskripsi data : 

Observasi di MTs At-Taqwa Jatingarang tentang letak geografis madrasah. 

Dari Observasi tersebut terungkap bahwa MTs At-Taqwa Jatingarang berada 

di wilayah pegunungan yaitu di desa Jatingarang kecamatan Bodeh, kabupaten 

Pemalang. Madrasah ini bertepatan di jalan raya Bodeh Watu kumpul Km 17 

terletak dengan garis lintang 7.084129 dan garis longituted 1091490760.  Adapun 

batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut 

a. Sebelah utara berbatasan dengan area persawahan warga desa 

Jatingarang 

b. Sebelah timur berbatasan dengan jalan raya desa Jatingarang 

c. Sebelah barat berbatasan dengan area pemakaman kebandingan 

d. Sebelah selatan berbatasan dengan mushola Nurul Huda 

Menurut hemat penulis, Kondisi MTs At-Taqwa sangat kondusif untuk 

kegiatan belajar dan mengajar. Sebab terletak di pengungunan dimana sekitar 

madrasah masih terdapat pepohohan yang hijau dan sawah yang berterasering. Hal 

ini membuat madrasah menjadi sejuk dan asri. 



 
 

 
 

 

Interpretasi : 

Dari Observasi tersebut terungkap bahwa MTs At-Taqwa Jatingarang berada 

di wilayah pegunungan yaitu di desa Jatingarang kecamatan Bodeh, kabupaten 

Pemalang. Madrasah ini bertepatan di jalan raya Bodeh Watu kumpul Km 17 

terletak dengan garis lintang 7.084129 dan garis longituted 1091490760.  Adapun 

batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut: Sebelah utara berbatasan dengan 

area persawahan warga desa Jatingarang, sebelah timur berbatasan dengan jalan 

raya desa Jatingarang, sebelah barat berbatasan dengan area pemakaman 

kebandingan, sebelah selatan berbatasan dengan mushola Nurul Huda. 

  

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

CATATAN LAPANGAN 1I 

Metode pengumpulan data : Observasi sarana dan prasarana 

Hari/tanggal          :  14 Juli 2023 

Tempat          : MTs At-Taqwa Jatingarang 

Deskripsi data : 

Observasi di MTs At-Taqwa Jatingarang tentang sarana dan prasarana  

Sarana dan prasarana cukup memadai untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari jumlah ruangan, peralatan di setiap ruangan, 

buku-buku di perpustakaan, dan media pembelajaran. Selain itu bangunan, 

lingkungan serta fasilitas lab computer, tempat olahraga, serta fasilitas lainya yang 

berada di MTs At-Taqwa bisa dikatakan cukup baik hanya saja ada beberapa 

bangunan dan fasilitas yang terdapat kerusakan.  

Interpretasi : 

Sarana dan prasarana cukup memadai dalam menunjang proses pembelajaran 

 

 

  



 
 

 
 

CATATAN LAPANGAN 1V 

Metode pengumpulan data : Observasi bimtek P5PPRA 

Hari/tanggal          :  21 Juli 2023 

Tempat          : MTs At-Taqwa Jatingarang 

Deskripsi data : Observasi di MTs At-Taqwa Jatingarang tentang pelaksanaan 

bimbingan teknis terkait kurikulum merdeka belajar di MTs At-Taqwa jatingarang 

Pelaksanaan kegiatan ini didampingi oleh guru mata pelajaran, pembina dan 

wali kelas dengan tetap melibatkan orang tua baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Pihak madrasah mengadakan pemantauan terkait kegiatan proyek 

tersebut. Alur pelaksanaan proyek tiap mata pelajaran adalah sebagai berikut: 

Penentuan tema proyek Profil Pelajar Pancasila Rahmatan lil Alamin tiap mata 

pelajaran dilaksanakan pada saat pembelajaran di kelas, tiap kelas menentukan tema 

yang akan dipilih dengan didampingi guru mata pelajaran masing-maisng kelas, 

guru mata pelajaran saling berkoordinasi untuk menetukan kolaborator yang sesuai, 

kelompok  mata  pelajaran  kemudian  mendesain  proyek yang sesuai dengan tema 

yang dipilih, guru mata pelajaran kemudian merancang kisi-kisi, materi dan 

penilaian proyek beserta lembar kegiatan peserta didik  

 

  



 
 

 
 

CATATAN LAPANGAN 1II 

Metode pengumpulan data : Observasi Proses pembelajaran 

Hari/tanggal          : 16 Agustus 2023 

Tempat          : MTs At-Taqwa Jatingarang 

Deskripsi data : Observasi di MTs At-Taqwa Jatingarang tentang proses 

pembelajaran guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar dikelas 

Proses pelaksanaan dalam pembelajaran terdiri dari kegiatan pembuka, inti 

dan penutup. Pada kegiatan pembuka guru memberi salam, peserta didik membaca 

do’a, guru mengecek kehadiran siswa, guru memaparkan tujuan pembelajaran, dan 

guru memotivasi siswa yang relevan dengan materi yang diajarkan. Pada kegiatan 

inti kegiatanya terdiri: Guru menjelaskan konsep pembelajaran yang akan 

dilakukan bersama siswa, guru melakukan metode dan strategi, memberikan 

stimulus dalam penyampaian materi yang sedang di berikan, serta member ikan ice 

breaking agar pelajaran tidak monoton. Pada kegiatan penutup terdiri : 

penyimpulan materi, refleksi kegiatan, evaluasi, dan guru mengucapkan. 

perbedaanya dengan kurikuum 2013 yaitu pada kurikulum merdeka belajar 

membebaskan siswa untuk memilih metode pembelajaran sesuai dengan keinginan 

siswa. Guru juga membebaskn peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait 

materi 

 

 



 
 

 
 

Interpretasi : 

Proses pembelajaran terdiri dari kegiatan pembuka, inti, dan penutup. 

Pada kegiatan pembuka guru memberi salam, peserta didik membaca do’a, 

guru mengecek kehadiran siswa, guru memaparkan tujuan pembelajaran, dan 

guru memotivasi siswa yang relevan dengan materi yang diajarkan. Pada 

kegiatan inti kegiatanya terdiri: Guru menjelaskan konsep pembelajaran yang 

akan dilakukan bersama siswa, guru melakukan metode dan strategi, 

memberikan stimulus dalam penyampaian materi yang sedang di berikan, 

serta member ikan ice breaking agar pelajaran tidak monoton. Pada kegiatan 

penutup terdiri : penyimpulan materi, refleksi kegiatan, evaluasi, dan guru 

mengucapkan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

CATATAN LAPANGAN V 

Metode pengumpulan data : Observasi kegiatan P5RA 

Hari/tanggal          : 28 Agustus 2023 

Tempat          : MTs At-Taqwa Jatingarang 

Deskripsi data : Observasi di MTs At-Taqwa Jatingarang tentang kegiatan P5 di 

MTs At-Taqwa Jatingarang 

Kegiatan P5PPRA yang di lakukan MTs At-Taqwa Jatingarang dengan 

memilih proyek yang mudah dilaksanakan setiap siswa proyek yang sedang 

berjalan yaitu dengan tema kewirausahaan dengan memilih produk penjualan 

makanan dan minuman yang sederhana dan ekonimis sehingga tidak memerlukan 

biaya yang tinggi. Salah satu produk yang dijual yaitu kue cucur, bola-bola ubi, es 

kuwut, risol mayo, dll. Setelah produk terjual siswa membuat laporan keuangan 

dengan menganalisis modal, omset, serta keuntungan yang diperoleh.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8: Dokumentasi yang relevan 

 

Gambar 1. wawancara dengan kepala madrasah MTs At-Taqwa Jatingarang 

 

Gambar 2. wawancara dengan wakil bidang kurikulum MTs At-Taqwa 

Jatingarang 



 
 

 
 

 

Gambar 3. wawancara dengan guru al-qur’an dan Hadist MTs At-Taqwa 

Jatingarang 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan guru FIKIH MTs At-Taqwa Jatingarang 



 
 

 
 

 

Gambar 5. Wawancara dengan guru Akidah Akhlak MTs At-Taqwa Jatingarang 

 

Gambar 6. Wawancara dengan guru SKI MTs At-Taqwa Jatingarang 



 
 

 
 

 

Gambar 7. Kegiatan pelatihan kurikulum merdeka belajar 

 

Gambar 10. Kegiatan penilaian atau asesmen di MTs At-Taqwa Jatingarang 

 



 
 

 
 

 

 

 

Gambar 11. Kegiatan pelaksanaan P5PPRA tema Kewirausahaan 

 



 
 

 
 

 

 

 

Gambar 11. Sarana dan prasarana MTs At-Taqwa Jatingarang 
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